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Received : 18-12-2024 This research aims to determine the effect of communication and motivation on
Revised :19-12-2024 employee performance at PT. Danes Karya Mandiri Depok. This research is
Accepted: 21-12-2024 survey research with a quantitative approach. The sample for this research is
Published:23-12-2024 employees of PT. Danes Karya Mandiri Depok has 60 employees using saturated

sampling techniques. Data collection used a gquestionnaire while data analysis
was carried out using validity test analysis, reliability test, correlation test,
determination test, partial significance test (t test) and simultaneous significant
test (f test). In the results of the coefficient of determination, the R square value
of 0.562 means that 56.2% of communication and motivation affect employee
performance, while 43.8% is influenced by other factors. The results obtained by
this research show a partial t test of communication on employee performance,
the calculated t value >t table (6.341 > 2.001) and a significant value of 0.000
<0.005 which means Ho is rejected and Ha is accepted, this shows that there is
a significant influence between communication on employee performance. The
partial t test shows that motivation on performance is (7.656 > 2.001) and the
significant value is 0.000 < 0.005, which means that Ho is rejected and Ha is
accepted, this shows that there is a significant influence between motivation and
employee performance. The f test simultaneously shows communication and
motivation on performance, the calculated f value > f table (3.467 > 3.16) and
the significant value is 0.000 <0.005 which means Ha3 is accepted.
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Abstrak

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan
pada PT.Danes Karya Mandiri Depok. Penelitian ini mereupakan penelitian survei dengan pendeketan
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah karyawan PT. Danes Karya Mandiri Depok yang berjumlah 60
karyawan dengan teknik pengambilan sampel jenuh. Pengumpulan data mengunakan kuesioner sedangkan
analisis data dilakukan dengan mengunakan analisis uji validitas, uji reliabilitas, uji korelasi, uji determinasi,
uji signifikan parsial (uji t) dan uji signifikan simultan (uji f). Pada hasil koefisien determinasi nilai R square
sebesar 0,562 berarti 56,2% komunikasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan sedangkan 43,8%
dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil yang diperoleh penelitian ini menujukan uji t secara parsial komunikasi
terhadap Kkinerja karyawan nilai t hitung > t tabel (6,341 > 2,001) dan nilai signifikan 0,000<0,005 yang
berati Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
komunikasi terhadap kinerja karyawan. Uji t secara parsial menunjukan motivasi terhadap kinerja (7,656 >
2,001) dan nilai signifikan 0,000<0,005 yang berarti maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan. Uji f secara simultan
menujukan komunikasi dan motivasi terhadap kinerja nilai f hitung > f tabel (3,467 > 3,16) dan nilai
signifikan 0,000<0,005 yang berarti Ha3 diterima.

Kata Kunci: Komunikasi, Motivasi, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Pentingnya peranan sumber daya manusia bagi setiap organisasi diharapkan dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja mempunyai arti penting bagi karyawan adanya penilaian
Kinerja berarti pegawai mendapat perhatian dari atasan, disamping itu akan menambah gairah kerja
pegawai karena dengan penilaian kinerja ini mungkin pegawai yang berprestasi dipromosikan,
dikembangkan dan diberi penghargaan atas prestasi, sebaliknya pegawai yang tidak berprestasi
mungkin akan didemosikan. Berhasil atau tidaknya perusahaan dalam mencapai tujuan tergantung
pada kemampuan sumber daya manusia terhadap penyelesaian tugas-tugas yang diberikan
sehingga karyawan dituntut untuk selalu mampu mengembangkan dirinya dalam suatu perusahaan,
untuk itu sumber daya manusia perlu memiliki skill atau keterampilan yang handal dalam
menangani setiap pekerjaan, sebab dengan adanya skill yang handal maka secara langsung dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Jika kinerja karyawan sangat rendah akan mengakibatkan
perusahaan mengalami kerugian yang kemudian dapat berahkir dengan penutupan perusahaan.
Melihat besarnya pengaruh kinerja karyawan tersebut terhadap perusahaan, maka penting bagi
setiap perusahaan untuk menjaga dan meningkatkan kinerja karyawannya sesuai dengan sasaran
yang diinginkan. Penting bagi sebuah perusahaan untuk merencanakan pengembangan kinerja
karyawan, jika rencana yang sudah dicanangkan perusahaan berjalan lancar maka setiap anggota
karyawan didalamnya akan memiliki kerja sama dan koordinasi yang terintegrasi dengan baik yang
mempengaruhi kinerja karyawan secara langsung di PT. Danes Karya Mandiri Depok.

Berdasarkan penjelasan di atas agar lebih mengetahui rendahnya kondisi Kinerja karyawan
di perusahaan ini, maka penulis melakukan pra survei terhadap 15 orang karyawan sebagai berikut

Berdasarkan Tabel bisa dilihat bahwa kinerja karyawan yang diwakili oleh 4 dimensi dan
pernyatan secara rata rata masih sangat jauh dari harapan. Dari hasil pra survei tentang Kinerja
Karyawan pada PT. Danes karya mandiri depok berdasarkan data pra survei diatas 10 karyawan
menjawab tidak dengan pernyataan * Kualitas kerja saya sudah memenuhi standar yang ditetapkan
perusahaan” sedangkan 5 karyawan menyatakan iya. Dengan ini perusahaan tersebut mengalami
penurunan kualitas dari hasil prodak yang dibuat oleh perusahaan.” Saya mampu menyelesaikan
perkerjaan” 12 karyawan menyatakan tidak dan 3 karyawan menyatakan iya. Deangan kata lain
para karyawan didalam perusahaan tidak mampu menahan beban kerja yang diberikan.“Perusahaan
dapat memenuhi fasilitas yang dibutuhkan oleh karywana” 13 karyawan menyatakan tidak dan 2
karywanan menyatakan iya. Minimnya fasilitas yang disediakan oleh perusahaan kepada para
karyawan. “Dapat berkerja sama dalam menyelesaikan masalah” 11 karyawan menyatakan tidak
dan 4 karyawan menyatakan iya. Kuranganya pertukaran komunikasi dan minimnya informasi
pada setiap karyawan. Maka dari itu penulis menjadikan kinerja karyawan sebagai variabel
terikatnya
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Tabel 1. 1
Kinerja Karyawan di PT. Danes Karva Mandiri Depok
No Jumlah Pernyataan Iya Tidak
sempel Tumlah Tumlah
Kualitas kerja saya sudah
1 13 memenvhi standar yang 5 10
di tetapkan perusahaan
Saya mampu
2 13 menyelesaikan 3 12
perkerjzan
Perusahaan dapat
< memenuvhi fasilitas yang 2
: B | dibutubkan olsh 2 13
karyawana
Dapat berkerja sama
= dalam menyelsaikan
4 13 masalah 4 11
Sumber : data disiah 2023
Tabel 1.2
Data Komunikasi PT Danes Karya Mandiri Depok
No Jumlah Pernyataan Iya Tidak
sempel Jumlah Jumlah
Setiap informasi yang
1 15 diberikan atasan selalu 4 11

kepada seluruh karyawan

Komunikasi antara
2 15 karyawan dan atasan [ @

berjalan dengan baik
Atasan secara
menyarankan kepada
3 15 karyawan agar selalu 5 10
bersikusi dalam
menyelesaikan pekerjaan

15 Informasi yang didapatlkcan
4 para karyawan sangat jelas

Seluruh Karywan

mengerjakan dan

5 15 menyelesikan pekerjaan 4 11

sesuai dengan arahan
atasan

Sumber : data diolah 2023

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa Komunikasi karyawan yang diwakilin 5
dimensi dan pernyataan secara rata rata masih jauh dari harapan. Dari hasil pra survey tentang
komunikasi di PT. Danes karya mandiri depok

Berdasarkan data pra survey di atas 11 karyawan menjawab tidak dengan pernyataan “Setiap

informasi yang diberikan atasan selalu kepada seluruh karyawan” sedangkan 4 karyawan
menyatakan iya .Dengan ini informasi yang diberikan atasan tidak sampai pada seluruh karyawan.
“Komunikasi antara karyawan dan atasan berjalan dengan baik” 9 karyawan menyatakan tidak
sedangkan 6 karyawan menyatakan iya. Adanya jarak antara karyawan kepada atasan sehingga
menyulitkan informasi dari atasan kepada karyawan begitu pun sebaliknya.“Atasan secara
menyarankan kepada karyawan agar selalu berdiskusi dalam menyelesaikan pekerjaan” 10
karyawan menyatakan tidak sedangkan 5 karyawan menyatakan iya. Kurangnya kerja sama antar
karyawan sehingga menyebabkan kesalan dan suatu perkerjaan..” Informasi yang didapatkan para
karyawan sangat jelas” 9 karyawan menyatakan tidak sedangkan 6 karyawan menyatakan iya.
Kuranganya komunikasi antara karyawan sehingga terjadi miss komunikasi dalam setiap
perkerjaan “Seluruh Karyawan mengerjakan dan menyelesikan pekerjaan sesuai dengan arahan
atasan” 11 karyawan menyatakan tidak sedangkan 4 karyawan menyatakan iya. Atasan tidak
selalu mengingatkan perkerjaan kepada seluruh karyawan singga terjadi penambahan deadline
dalam setiap projek yang sedang dikerjakan
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Tabel 1. 3
Survey Motivasi pada PT. Danes Karva Mandiri Depok
No Jumlah Pernyataan Iya Tidak
sempel Jumlah Jumlzh
Gaji yang diberikan kepada
1 15 karyawan sudah tepat ] Q
waktu
Keselamatan kerja didalam
2 15 perusahaan ini sudah 4 11

diperbaikin dengan baik

Saya selalu dilibatkan
3 15 dalam pertemuan 3 10
pengambilan keputusan

15 Selama ini perusahaan
4 mengakui hasil kerja saya

Perusahan selalu
melibatkan pertemuan
dalam mengambil
Keputusan

Sumber: Data diolah 2023

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa motivasi karyawan yang diwakilin 5 dimensi
dan pernyataan secara rata rata masih jauh dari harapan. Dari hasil pra survey tentang motivasi di
PT. Danes karya mandiri depok

Berdasarkan data pra survey di atas 9 karyawan menjawab tidak dengan pernyataan “Gaji

yang diberikan kepada karyawan sudah tepat waktu” sedangkan 6 karyawan menyatakan iya.
Sebagian karyawan mengalami telat gaji pada waktu tertentu. “Keselamatan kerja didalam
perusahaan ini sudah diperbaikin dengan baik” 11 karyawan menyatakan tidak sedangkan 4
karyawan menyatakan iya. Minimnya fasilitas yang disediakan yang berkaitan dengan keselamatan
kerja. “Saya selalu dilibatkan dalam pertemuan pengambilan keputusan perusahan” 10 karyawan
menyatakan tidak sedangkan 5 karyawan menyatakan iya. Atasan hanya melibatkan segelintir
karyawan dalam pengambilan keputusan sehingga menimbulkan rasa iri antara karyawan. ”Selama
ini perusahaan mengakui hasil kerja saya” 10 karyawan menyatakan tidak sedangkan 5 karyawan
menyatakan iya. Kurangnya penghargaan yang diberikan atasan kepada karyawan singga dapat
menurunkan semngat dalam berkerja. “Perusahan selalu melibatkan pertemuan dalam mengambil
keputusan” 11 karyawan menyatakan tidak sedangkan 4 karyawan menyatakan iya. Dalam
pengambilan keputusan atasan hanya melibatkan para pertinggi perusahaan

5 15

KAJIAN LITERATUR

Menurut Afandi (2018:47) bahwa “Komunikasi kerja merupakan suatu proses dimana
sumber mentransmisikan pesan kepada penerima melalui berbagai saluran.”Menurut Agus M.
Hardjana dalam Giting Edwardo (2020;7) “Komunikasi adalah proses makna melalui prilaku
verbal dan non verbal yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Menurut Andrew E. Sikula dalam
Gracia Sagita Silalahi (2023:429-434) “Komunikasi adalah proses pemindahan informasi,
pengertian dan pemahaman dari seseorang, suatu tempat, atau sesuatu kepada sesuatu, tempat atau
orang lain”

Menurut Veithzel Rivai (2018:839) mengemukakkan bahwa “Motivasi adalah kondisi yang
berpengaruh membangkitkan, mengrahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan
lingkungan kerja”. Menurut Afandi dalam Salman Farisi dkk, (2020:19) Motivasi adalah keinginan
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yang ditimbulkan dari dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, dan didorong untuk
melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang hati. dan sungguh-sungguh sehingga hasil dari
aktifitas yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan berkualitas. Menurut Robbins dalam
Irviani & Fauzi (2018) menyatakan “Motivasi sebagai proses yang menyebabkan (Intensity),
arahan (direction), dan usaha terus menerus (presistence) individu menuju pencapaian tujuan”.

Menurut Mangkunegara dalam Nursyam dan Dita Rahmawati (2020:79) menyatakan bahwa
“Kinerja adalah suatu hasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang
karyawan dalam melakukan tugasnya sesuai dengan rasa tanggung jawab yang diberikan
kepadanya”. Menurut Kiruja dan Elegwa dalam Dwilaksoni Hanafi (2017:79) “Kinerja karyawan
merupakan suatu fungsi dari kemampuan dan motivasi, dimana di dalam kemampuan terdiri dari
keterampilan, pelatihan dan sumber daya yang dapat diperlukan dalam melakukan tugas dan
motivasi digambarkan dalam kekuatan batin yang dapat mendorong individu untuk bertindak
terhadap sesuatu”. Menurut Sinambela dalam Rahmawati Riantisari & Anna Partina (2019:55)
“Kinerja karyawan merupakan sebagai kemampuan karyawan dalam melakukan sesuatu keahlian
tertentu. Kinerja karyawan sangatlah diperlukan, sebab dengan adanya kinerja karyawan ini dapat
diketahui seberapa jauh kemampuan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan”. Dari penjelasan
tentang kinerja menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil dari
kerja yang dapat dicapai oleh diri dalam seseorang yang dapat melaksanakan tugasnya sesuai
kemampuan dan tanggung jawab yang dapat diberikan kepada karyawan dalam rangka pencapaian
suatu tujuan perusahaan.

METODE PENELITIAN
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji validitas
yaitu suatu ukuran yang dapat menunjukkan tentang kevalidan suatu instrumen. Menurut
Sugiyono (2017:361) “Valid berarti terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan
data yang sesungguhnya”.

b. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2017:168) “Instrumen yang reliabel jika digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama”.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2017:160) “Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau
mendekati normal”. Uji normalitas dapat digunakan dalam mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal ataupun tidak.

b. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2017:105) “Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent)”.
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c. Autokorelasi
Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel

d. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2017:139) “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk untuk mengetahui
apakah dalam model regresi dapat terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain”.

3. Analisis Kuantitatif
a. Analisis Regresi Linier
Uji regresi linier digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan analisis ini dapat diketahui berapa
besaran perubahan yang terjadi pada kinerja karyawan. Regresi linier adalah regresi
dimana variabel yang terlibat didalamnya hanya dua, yaitu satu variabel bebas (X), dan
variabel terikat ().

b. Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2017:77) mengemukakan “Analisis regresi digunakan untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel
independen dinaikkan atau diturunkan”.

c. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.Untuk
menghitung korelasi ganda masing-masing variabel independen dengan variabel dependen

d. Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menganalisis kontribusi variabel independen
(X1 dan X2) terhadap variabel dependen Y.

4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Menurut Sugiyono (2018:251) “Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi variabel independen (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen (Y)
pada tingkat kepercayaan 95%”.

b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Menurut Sugiyono (2017:252) “Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara
simultan (bersama-sama) antara variabel independen dan dependen”.

7845



https://jicnusantara.com/index.php/jiic
Vol : 1 No: 10, Desember 2024 L)
E-ISSN : 3047-7824 V

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi (X1)
No Pernyataan R hitung | R tabel Ket

Pimpinan memberikan tanggung jawab

1 pekerjaan sesvai dengan jabatan vang saya 0,501 0,254 VALID

pegang

Pimpinan memberikan apresiasi berupa

2 pujian jika karyawan bekerja sesuai 0,719 0,254 VALID

dengan waktu vang diberikan
pengakuan perusahaan akan status kerja

: membuat saya lebih di hargai 0.694 0.234 VALID
Pimpinan mengadakan evaluasi berupa - .

4 training untuk meningkatkan karir 0.8 0234 | VALID
Pimpinan selalu memberikan insentif tepat -

3 walctu jika saya bekerja lembur. 0.693 0.254 VALID

6 Linglungan kerja yang nyaman membuat 0.802 0.254 VALID

karyawan semangat untuk bekerja

. Suazana kerja yang kondusif dapat membuat

) saya lebih berkonsentrasi

Pernzghaan memberikan perlindungan asuransi . -
itk karvawan. 0,663 0,254 VALID

Sumber - Data Quiput SPSS 26 yang diolah, 2024
Berdasarkan pada tabel di atas hasil uji validitas pada variabel Komunikasi dapat diketahui
keseluruhan nilai R hitung > R tabel 0,254. Dengan demikian semua instrumen pernyataan
dinyatakan valid.

0,623 0,254 VALID

Tabel 4, 10
Hasil uji validitas vaniabel Motivasi (X2)
No Peenyazan R hitzsa | R tabel Ket |
1 Setiap karyawan mendapetian makan dan manum 0.658 0,254 VALID |
ketihn jaen (aterahiat dar perusahsan
3 Pemberian bebutuban Guclogts mambust ssya bekesis 0538 0253 VALID
. bebil pe {
3 Kantor diswasi dengan teknologs cotv dan petugas 0357 0254 VALID
keamanan selass 24 sam
¥ ;! vasm & » . |
3 Perleagkapas dan pernalatan 0657 0252 VALID
bekera cukup memada: antuk digunalan |
< Hubungan keryz antar karyawss di perusahaan belerja 0.55 0.254 YVALID
sangat baik |
Perusahaan memberikan rekreast kepada karynwan
6 pada retiap epasode tertento agmr timbul rase 072 0254 VALID
kekrluapaan, persahatatan des kasds savans |
2, '
Perusahaan memberikan jaminzs sama bk wntuk 0,58 0,254 VALID
karyawen |
5 Sesama kary .‘u‘m'u.l;v;g menghocmaty finn mengharzas 0.503 0,254 VALID |
saty samna lan bagk didalam maupun didwar perusabaan |
9 Karywnan berkesempatan u.nmk malakokan karys 0765 0,243 VALID |
kreatsf atau mesgembangican sagasan ol
10 Kayaw u‘: dapat sevgeluardian semua potenas yang 0676 0,254 VALID |
dizmluier dalam peo; Jesuan pekeriaan ’

T Sumber | Dats Output SPES 26 yang diolah, 2024
Berdasarkan pada tabel di atas hasil uji validitas pada variabel Motivasi dapat diketahui
keseluruhan nilai R hitung > R tabel 0,254. Dengan demikian semua instrumen pernyataan

dinyatakan valid
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Tabel 4. 11
Hasil uji validitas variabel Kinerja Karvawan (Y)
No Pernyataan E hitung | R tabel Ket
1 Saya dapat menyelesaikan tugas dengan baik 0,502 0,254 VALID

Saya dapat menjaga kualitas pekerjaan yang
memuazkan pimpinan
Hazil kerja yang memenuhi per.s}'a:.ztan Linerja 0,554 0.254 VALID
formal dalam organisasi
4 Saya tidak mengabaikan aspek pekerjaan 0,569 0,254 VALID
Saya mampu memm}mahm kelsalhan dalam 0,626 0.254 VALID
menvyelezaikan pekerjaan
Saya teliti dalam melal.-mlcm pelkerj aan sehingga 0.668 0.254 VALID
mengurangi kendala kerja
7 Sava memiliki tanggung jawab pada saat bekerja 0,759 0,254 VALID
Saya tidak merasza terpaksa melakukan pekerjaan 0,643 0,254 VALID
dengan tepat waltu
Sumber : Data Output SPS5 26 yang diolah, 2024

0.478 0,254 VALID

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen maka didapatkan hasil dari variabel independen
(Komunikasi dan Motivasi ) semuanya valid dan variabel dependen (Kinerja Karyawan)
semuanya valid. Untuk menentukan validitas ini dengan ketentuan jika r hitung > r tabel
(0,254) maka instrumen (item) tersebut dapat dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang
digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian Dapat disimpulkan bahwa butir-
butir pernyataan yang dapat digunakan untuk mengukur variabel (X1) adalah 8 item,
variabel (X2) adalah 10 item dan variabel (Y) adalah 8 item. Untuk itu item-item tersebut
dapat digunakan dalam pengujian regresi.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Komunikasi (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha [1 of Ttems
251 [s
Sumber : Data Output SPSS 26 yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas menujukan bahwa hasil uji reabilitas pada variabel komunikasi
(X1) terdapat nilai cronbach’s alpha 0,831 dimana hasil tersebut melebihi standar
cronbach’s alpha yaitu 0,60. Maka seluruh pernyataan yang diajukan pada variabel
Komunikasi (X1) dalam kuesioner penelitian ini bersifat realiable

Tabel 4. 13
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha [ of Ttems
833 [10
Sumber - Data Ouiput SPSS 26 yang diclah, 2024

Berdasarkan tabel diatas menujukan bahwa hasil uji reabilitas pada variabel motivasi (X2)
terdapat nilai cronbach’s alpha 0,835 dimana hasil tersebut melebihi standar cronbach’s
alpha yaitu 0,60. Maka seluruh pernyataan yang diajukan pada variabel motivasi (X2)
dalam kuesioner penelitian ini bersifat realiable

Tabel 4. 14
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karvawan (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha M of Ttems
743 8
Sumber : Data Quiput SPSS 26 yang diclah, 2024
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Berdasarkan tabel diatas menujukan bahwa hasil uji reabilitas pada variabel kinerja
karyawan (Y) terdapat nilai cronbach’s alpha 0,745 dimana hasil tersebut melebihi standar
cronbach’s alpha yaitu 0,60. Maka seluruh pernyataan yangdiajukan pada variabel kinerja
karyawan (Y) dalam kuesioner penelitian ini bersifatrealiable

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Norrast PP Plot of Regression Standatdized Residusi
Dependent Variable. Kinerja Karyawan

Expected Cum Prob

Obsarved Cum Prob

Sumber - Data Output SPSS 26 yang diolah, 2024
Gambar 4.2
Grafik Normal Probability Plot
Dari gambar grafik Normal Probability Plot di atas, dapat dilihat pola penyebaran data
dimana yang terbentuk titik atau lingkaran kecil menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal

Tabel 4. 15
Nilai Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-5ample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Fesidual

i 60

Mormal Parameters™ Iean 0000000

Std. Deviation 393393428

Most Extremes Differences | Absoluote 107

Positrve 147

Nagativa -.101

Test Statistic 107

Acymp. Si, Q-iled) 08T
2. Tast distribution 1= Normal.

b. Caleulated from data.
c. Lilliefors Sizmficance Comraction.
Sumber : Data Quiput SPSS 26 yang dislah, 2024

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0, 083 yang
artinya bahwa data yang diuji dalam uji normalitas terdistribusi normal. Dikatakan
terdistribusi normal karena tingkat signifikansi > 0,05.

b. Uji Multikolinearitas
Berdasarkan tabel hasil pengujian multikolinearitas, diperoleh nilai tolerance semua
variabel bebas (Komunikasi dan Motivasi) adalah sebesar 0,592 dimana nilai tersebut
lebih besar dari nilai ketetapan yaitu 0,10 dan nilai VIF semua variabel bebas (Komunikasi
dan Motivasi) adalah sebesar 1,690 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai ketetapan
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yaitu 10. Maka dapat disimpulkan, data dalam penelitian ini dikatakan tidak mengalami

masalah multikolinearitas

Tabel 4. 16
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Emor | Beta t Sig. | Toleramce [ VIF
1 [ (Constant) 8.693 (2507 3467 |.001
Eomunikasi | 276 |.100 316 2769 | 008 |.5%2 1.690
Motivasi 363 | 082 507 4449 | 000 | 592 1.690
& Dependent Variable: Einerja Karyawan

Sumber : Data Chutput SPSS 26 yang dielah, 2024

c. Autokorelasi

Tabel 4. 18
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summary®

Model E B Square | Adjusted B Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 40 562 546 3.20660 1.823

a. Predictors: (Constant), Motivasi . Komunikasi

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Cutput SPSS 26 vang diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi,
hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,823 yang berada diantara interval

1,550 - 2,460

d. Uji Heteroskedastisitas

Regression Shudentized Resdual

Roatterpist

Dependant Vartable . Ninerjs Karyswan

Regression Standadzed Predicted Vate

Sumder - Data Output SPSS 26 yang diolah, 2024

Gambar 4. 3
Hasil Uji heteroskedastisitas scatterplot

Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola
penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola tertentu. Dengan demikian

disimpulkan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga
model regresi ini layak dipakai

7849



https://jicnusantara.com/index.php/jiic
Vol : 1 No: 10, Desember 2024 L)
E-ISSN : 3047-7824 V

3. Analisis Kuantitatif
a. Analisis Regresi Linier

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Tabel 4. 19
Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel
komunikasi (X1)Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 13.292 2629 3.057 000
Kommikasi 339 088 640 6.341 000
2. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Sumber : Daia Ouiput SPSS 26 yang dielah, 2024
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 13,292 + 0,559 X1. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 13,292 diartikan bahwa jika variabel komunikasi (X1) tidak
ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan () sebesar 13,292 point

2) Nilai koefisien regresi komunikasi (X1) sebesar 0,559 diartikan apabila konstanta tetap
dan tidak ada perubahan pada variabel komunikasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit
pada variabel komunikasi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja
karyawan (YY) sebesar 0,559 point.

Tabel 4. 20
Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel
Motivasi (X2)Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.649 2396 4362 000
Motivasi 308 66 709 T.636 000
2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Output SPSS 26 vang diolah, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 11,649+ 0, 508 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 11,649 diartikan bahwa jika variabel motivasi(X2) tidak ada,
maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 11,649 point.

2) Nilai koefisien regresi motivasi (X2) sebesar 0, 508 diartikan apabila konstanta tetap
dan tidak ada perubahan pada variabel motivasi (X2), maka setiap perubahan 1 unit
pada variabel Motivasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja
karyawan (YY) sebesar 0,777 point

b. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. 21
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda Variabel
Komunikasi (X1) dan Motivasi (X2) Terhadap Kinerja

Karvawan (Y)
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 2.693 2507 3.467 001
Kommikasi 276 100 316 2.769 008
Motivasi 363 082 507 4.449 000
2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Output SPSS 26 vang diolah, 2024
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 8,693 + 0,276 X1 + 0,363 X2. Dari persamaan di atas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 8,693 diartikan bahwa jika variabel komunikasi (X1) dan
motivasi (X2) tidak ada maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai 8,693 point.

2) Nilai koefisien regresi komunikasi (X1) 0,276 diartikan apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel komunikasi (X1), maka setiap perubahan satu unit
pada variabel komunikasi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan Kinerja
karyawan (YY) sebesar 0,276 point.

3) Nilai koefisien regresi motivasi (X2) 0,363 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel motivasi (X2), maka setiap perubahan satu unit pada
variabel motivasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja
karyawan (YY) sebesar 0,363 point.

c. Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 4. 22
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Sederhana Variabel
Komunikasi (X1)Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Kmerja Karyawan Eomunikas:
Pearzon Correlation Kinerja Karyawan 1.000 B840
Komunikasi 640 1.000
Sig. (1-tailed) Kimnerja Karvawan . 000
Komumkasi 000 .
N Kinerja Karyawan a0 ]
Komunikasi 60 60

Sumber - Data Ouiput SPSS 26 vang diclah, 2024

Berdasarkan hasil pengukian pada tabel diatas diperoleh nilai koefisien korelasi
komunikasi (X1) terhadap kinerja karyawan () sebesar 1,000 dimana nilai tersebut berada
di interval 0,800-1,000 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat

Tabel 4. 23
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Sederhana Variabel
Motivasi (X2)Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Einerja Karyawan Motivasi
Pearson Correlation | Kinerja Karyawan 1.000 709
Motivasi 09 1.000
Sig. (1-tailed) Einerja Karyawan . 000

Motivasi 000 .

N Kinerja Karyawan 60 60
Motivasi 60 60

Sumber - Data Qutput SPSS 26 yang dislah, 2024

Berdasarkan hasil pengukian pada tabel diatas diperoleh nilai koefisien korelasi motivasi
(X2) terhadap kinerja karyawan (YY) sebesar 1,000 dimana nilai tersebut berada di interval
0,800-1,000 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat

Tabel 4. 24
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel
Komunikasi (X1) dan Motivasi (X2) Terbadap Kinerja
Karvawan (Y)
Correlations

Eatvawen Koreesaiks
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
Komunikasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 1,000 dimana nilaitersebut berada
pada interval 0,800 — 1,000 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat.
Serta diperoleh nilai koefisien korelasi Motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan ()
sebesar 1,000 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 — 1,000 artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.

Tahel 4. 25
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Variabel
Komunikasi (X1)dan Motivasi (X2) Terhadap Kinerja

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Karvawan (Y)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted B Std. Error of the
Square Estimate
1 J14ge 362 346 3.20660
2. Predictors: (Constant), Motivasi , Komunikas
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Quiput SPSS 26 vang diolah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi secara
simultan antara komunikasi (X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar
0,749 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 — 0,799 artinya variabel bebas dan
variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat

d. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 26
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Variabel
Komunikasi (X1) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R 5td. Emror of the
Square Estimate
1 e 409 399 3.68067
2. Predictors: (Constant), Komunikasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Output SP5S 16 yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,409
maka dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi (X1) berpengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan () sebesar 40,9% sedangkan sisanya sebesar (100 — 40.9%) = 50,1%
dipengaruhi oleh faktor lain

Tabel 4. 27
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara
Variahel Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted B Std. Error of the
Square Estimate
1 0 303 484 338591
2. Predictors: (Constant). Motivas:
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data OQutput SPSS 26 yang diolah, 2024
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,503
maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi (X2) berpengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan (Y) sebesar 50,3% sedangkan sisanya sebesar (100 — 50,3%) = 49,7%
dipengaruhi oleh faktor lain.
Tabel 4. 28
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan

Antara Variabel Komunikasi (X1) dan Motivasi (X2)
Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary®
Muodel I3 R Square Adjusted E. Std. Error of the
Square Estimate
1 48 362 46 3.20660
& Predictors: {Constant), Motivasi | Komunikasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber - Data Ouiput SPSS 16 yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,562
maka dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi (X1) dan motivasi (X2) berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan () sebesar 56,2% sedangkan sisanya sebesar (100 —
56,2%) = 43,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.

4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Tabel 4. 29
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Komunikasi (X1)
Terhadap KinerjaKarvawan (Y)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sz
Coefficients Coefficients
B 5td. Exror Beta
1 (Constant) | 13.292 2.629 5.057 000
Eomumikasi | 559 038 840 6341 000
2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Output SP3S 26 yamg diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(6,341 > 2,001) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,000 <
0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4. 30
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Exror Beta
1 (Constant) | 11.649 239 4862 {000
Motivasi 508 66 709 T.636 000
2. Dependent Vaniable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Output SPSS 16 yang diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(7,656 > 2,001) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,000 <
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0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Tabel 4. 31
Hasil Pengolahan Data Pengujian Hipotesis (Uji F)

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Emor Beta
1 (Constant) 8.693 2.307 3467 001
Eomunikasi | 276 100 316 2.769 008
Motivasi 363 082 307 4445 000
a_ Dependent Variable: Kinena Karvawan

Sumber : Data Qutput SPSS 26 yang dislah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitungz > F tabel atau
(3,467 > 3,16), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05).
Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara komunikasi dan motivasi
terhadap kinerja karyawan

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai berikut:

1. Variabel Komunikasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.Danes
karya mandiri depok. Apabila variabel Komunikasi (X1) memiliki nilai T hitung 6,341 > T
tabel 2,001 nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05) mengalami kenaikan maka kinerja
karyawan (Y) akan mengingkat. Dengan demikian Hol ditolak dan Hal diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara Komunikasi terhadap kinerja karyawan.

2. Variabel Motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.Danes
karya mandiri depok. Apabila variabel Motivasi (X2) memiliki nilai T hitung 7.656 > T tabel
2,001 nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Maka mengalami kenaikan maka Kinerja
karyawan (Y) akan mengingkat. Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

3. Variabel Komunikasi dan variabel Motivasi secara Simultan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada. PT.Danes karya mandiri depok Apabila variabel Komunikasi (X1) dan
Motivasi (X2) memiliki nilai F hitung 3,467 > 3,6 nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,000 <
0,05) mengalami kenaikan maka kinerja karyawan (Y) akan mengingkat. Dengan demikian
maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
secara simultan antara Komunikasi dan Motivasi terhadap kinerja karyawan
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